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ABSTRAK

Produktivitas tambak taneh grmbutyangberu dibangun untukbudidaya udrngwindu rendah
yang discbabkan oleh kudits lingkungan yang kurang baik. Kepiting bakeu, brndeng drn nila
mcrah diperkirdran lebih sesuai untuk kondisi yrng demikian. Penclitian budidaya kepiting bakau,
bandeos dln nile merrh sebagai perletum dilakukan untuk mengetahui pertumbuhannyt padt
t mbek tanah gembut. Padat penebaren yang dieplikasiken untuk kepiting bakeu, bendeng dan
nila merah berturut-turut 200;600 den S00 ekor/petak dengan masing-masing tiga ulangen. Berat
awd kepiting batau, bandeng den nila merah berturut-turut27,63;0,42 d^a 1,38 g. Petakan yang
digunaken berukuran 400 mz dengen penggantian air sekit r loolo volume totd/hari secara
grtvitasi. Hasil penelitian mcnunjuLt"n bahwa kepiting bakeu, bandeng dan nila merah dapat
mcnc4ei berat berturut-turut 166,33; 145,35 d.n 126,67 g sesud.h dipelihara selama 14 -ittgg,t
di tambek tanah garnbut.

ABSIRACT: Grovti ofMud Cr$, ffi|ffiS md Rd Nifi h BrrAtu&retcr Pcc Sdl Pon4 lt:
/Ufi IIn$r, AhM MuSa d Brae Petioe

Thc productivity of newly constructed pc.t soil pond for tiger prawn culturc is very low due
to poor envirorunentd qudity. Mud crab, milkfish and red nifi are expected to be adaptable in this
condition. Reserrch on the culture of these commodities were done to investigete the growth rate
under peat soil pond. The stocking density of the mud crab, milkfish end red nifi were 200; 600
rnd 800 ind"/pond of 400m2, respectively and replicete three times eech. Veter exchange is l0olo
of totd volume/day. The initid weight were 27.63 g for mud crab, 0.42 g for milkfish and 1.38
for red nifi. The results showed that average weight eftcr 14 weela culture for mud crab, mitkfish
and red nifi were 166.33, 145.35 nd 126.67 g respectively.
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PENDAHTJLUAN

Peningkatan produlsi perikanan budi&ya di tambak selain dapat dilakukan
melalui intensifikasi, iuga dilakukan melalui ekstensifikasi dan diversifikasi.
Peningkatan produhsi budidaya tambek melalui ekstensifikasi, menuntut
tersedianya lahan. Satu di antare ienis tanah yang cukup luas (sekitar lO,9 iuta
ha) di Indonesia dan potansid untuk diiadikan tambak adalah tanah gambut.

Berbagai masalah tanah gambut ddam p€rnanfaatannya untuk pertanian
meliputi kekurangan unsur hara, pH rendah, ienuh air, permukaan tanah yang
turun seat kering, proses dekomposisi gambut yang lambat dan berbagai
mesalah lainnya (Davies et dI., 1975). Di bidang budi&ya perikanan, telah
dilaporkan oleh Mustafa et dl. (1992) bahwa u&ng windu (Penaeus nonodon\
hanya m€ncapai berat 19,01 g dengan kelangsungan hidup 31,25o/o yang
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dipclihara selama 4 bulan di tambak tanah gambut bukaan baru pada padat
penebaran 4 ekor/m2, sedangkan di tambak non-gambut berat udang dapat
mencapai 30-35 g dangan kelangsungan hidup minimal 5Oo/o pada kondisi dan
lama pemeliharaan yang sama. Juga telah dilaporkan oleh Poernomo (1938)
bahwa produktivitas tembak tanah gambut sangat rendah pa& awalnya.

Untuk mengefektifkan p€nggunaan tambak tanah gambut bukaan baru,
maka perlu dicari alternatif komoditas yang dapat tumbuh dan hidup secara
optimd, sekaligus scbagai usaha diversifikasi untuk meningkatkan produlsi
budidaya fi tambak. Pernilihan ienis komoditas merupakan satu di antara
faktor yang menentukan keberhasilan produksi di tanah gambut selain
pengelolaan air, pmupukan, dan pengapuran (AARD dan LAVOO 1990
dahm K.pp"t, 1990) Kepiting bakau (Scylla senara), bandeng (Cbanos cbanos),
dan nila merah (Oreocbromis nihticus) dikenal sebagai organisme air yang
relatif tahan terhadap berbagai kondisi di tambak.

Percobaan ini bertuiuan untuk mengetahui pertumbuhan kepiting bakau,
bandeng dan nila merah dalam rangka diversifikasi komoditas perikanan
budidaya di tambak tanah gambut.

BAHAN DANMETODE

Percobaan dilakukan pada tambak tanah gambut di Delta Tampina,
Kecamatan Mdili, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan. Tambak yang digunakan
berukuran 400 m2 sebanyak 9 petak. Khusus untuk hnbak budidiya-kepiting
bakau, {p"r*g pagar bambu pada bagian dalam pematang setinggi 1,25 m di
atas pelataran ternbak dan 50 cm tertananr pada dasar tembak. Setiap petak
tambak dilengkapi dengan 1 pintu air lebar 60 cm dan 1 pipa goyang
berdiameter 8 inci. Dalam persiapan talnbak dilakukan pemberantasan trama
dengan manggunakan saponin dosis 30 ppm, pengapuran dengan kapur
pertanian dosis 2 t/ha, pemberian pupuk urea dan TSP masing-masing 200 dan
100 kglha.

Perlakuan yang dicobakan addah berbagai komoditas budi&ya perikanan
yaitu: kepiting bakau, bandeng, dan nila merah, masing-masing dengan tiga
ulangan.

Pa&t penebaran yang diaplikasikan untuk kepiting bakau, bandeng, dan
nila merah bcrturut-turut adalah 200, 600, dan 800 ekor/peak. Berat awd
kepiting bakau, bandeng dan nila merah berturut-turut27,63;0,42 dan 1,38 g.
Rasio ienis kelamin iantan:betin^ y^ng diaplikasikan untuk kepiting bakau
adalah 1:1. Pakan yang diberikan untuk kepiting bakau berupa ikan rucah
kering sedangkan untuk bandeng dan nila merah berupa pelet (kandungan
protein sekitar 18o/o) masing-masing 5o/o deriberat total yang diberikan dua kali
sehari (pagi dan sore hari). Pergantian air dilakukan setiap hari sekitar l0o/o
dari volume total secara gravitasi. Pengapuran sebanyak I kg/10 m paniang
p€rn tang yang ditebar merata di kaki pematang dilakukan setiap menielang
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turun huian (Musafa et al.,l992).Pemupukan susulan sebanyak 10o/o dari dosis

awd pupuk anorganik dilakukan setiap 2 minggu.

Pengukuran berat hewan uii dilakukan setiap dua minggu dengan
menggunakan timbangan dengan ketelitian 0,1 g. Pangukuran kualias air yang
langsung di lapangan bcrupa pH (dengan pH solution), salinitas (dengan
refraktometer), suhu (dengan termometer), kecerahan (piring sechi), dan
kedalaman (dengan tongkat penduga) dilakukan setiap hari. Peubah kuditas
air diandisis di I:boratorium Kimia Balitkanta Maros setiap dua minggu
berupaNO2-N, NO3-N, NH4-N, PO4-P, bahan organik total, Fe, Al, dan SO4.

Di samping itu iuga dilakukan pengukuran oksigen terlarut dan suhu air setiap
4 iarn selama periode 2a irm yang dilakukan setiap €tnpat minggu sekali.
Pangambilan contoh tanah dilakukan sebelum persiapan tambak. Pengamatan
terakhir berupa pengukuran berat dilakukan pada saat pemeliharaan
berlangsung sampai 14 minggu. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif.

TIASIL DANPEMBA}IASAN

Ku.lit s Tamh

Kualitas tenah tambak tanah gambut yang digunakan dalam penelitian
terlihat pada Tabel 1, di mana pH, redoks, kandungan bahan organik, N, Fe,
dan Al serta rasio C-N relatif sama. Angka keasaman (pH) tanah masih
tergolong rnasam, kandungan bahan organik, Fe, dan Al sangat tinggi, serta
rasio C-N sangat tinggr pula. Kuditas tanah tersebut secera umum belum
mendukung usaha budidaya di tambak. Seperti dikatakan oleh Potter (1976)
bahwa pH tambak yang baik adalah 6,5-8,0, kandungan bahan organik yang
layak bagi pertumbuhan makanan alami di tambak adalah 9olo (Villaluz dalam
ASEAN 1976) d^n rasio C-N tanah yang baik untuk tambak adalah 16.

Khusus untuk kepiting bakau, kondisi tanah demikian diduga bukan
merupakan masalah sebab hutan bakau memeng merupakan habitatnya.
Penggemukan kepiting bakau telah berhasil dilakukan dalam hutan bakau yang
tidak ditebang pohonnya di Vietnam (Le Than Hung, 1992), wdaupun ada
perbedaan iika dibandingkan dengan kualitas tanah pada tambak tanah gambut
akibat dari penggalian. Demikian iuga halnya dengan ikan nila merah, seperti
yang dilaporkan oleh Arifin dan Nasution(1992) bahwa ikan nila merah dapat
tumbuh dengan baik pada tanah sulfat masam di lahan rawa paseng surut.

Kudit s Air

Kuditas air yang diukur langsung di lapangan relatif sama di entarr^
perlakuan, dalam hal ini ienis komoditas yang dibudidayakan tidak dipengaruhi
dan mempengaruhi kualitas air (Tabcl2).

Angka keasaman (pH) air selama percobaan berkisar 6,5-8,0 atau termasuk
netral. Pada umumnya komoditas perikanan menghendaki pH air yang netral.
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Menurut Gunarto et al. (eez) pH air yang baik untuk pertumbuhan kepiting
bakau adalah 6,5-8,5. selaniutnya vheaton (1977) menyatakan bahwa pH air
yang baik bagi kehidupan ikan adalah 6,4-8,5.

Tabel 1. Kualitas tanah tambak tanah gambut untuk budidaya kepiting
bakau, bandeng dan nila merah

Table 1. Soi! AugltA of brackisba;ater pedt soil pond for mud crab, milkfisb and
red nifi cuhure

tli pIX4q4$ m
Nl,Edars'frttl

B.hs. N:
&teter

GN, F.' rll
Rdo
ft6':;':;,,',' 

""""',H.,p. frd bPE)

Kcpitingb.keu 6,09/0,20 6,30/0,17
(Mud ctab)

Bmdeng 6,lt/0,17 6,22/0,16
wi:twh)

Nila merah 6,12/0,17 6,24/0,16
(Red nrfi)

0,16 167,89 23,92

153,49 34,77

177,89 42,12

23,32

29,13 0,17

Taful2. Kualitas air yang diukur di lapangan selama penelitian
Table 2. In situ uater quality daring experiment

Kepiting bakeu Bandcng Nilrmcnrh
Mld cnb MW#, Redrthpia

pH
Pagr
sore

Salinitas Galinity) ppt

Suhu (temperature) oC
pagi
sore

Kecerahan (transparancy) cm

Kedalaman (d"pth) cm

6,5-8,0 (7,2)
6,5-8,5 (7,6)

e-r7 (r3)

2e-34 (3r)
30-36 (33)

20-40 (27)

50-65 (60)

6,5-8,0 (7,3)
6,5-8,5 (7,6)

e-l6 (13)

2e-34 (3r)
30-36 (33)

20-45 (3r)

s0-70 (63)

6,5-9,0 (7,3)
6,5-8,5 (7,7)

e-16 (13)

2e-34 (3r)
30-3q (33)

20-45 (32)

s0-70 (63)

( ) : angha rau-rata (aooagc oahQ
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Dari Tabel 2 terlihat bahwa rartr,-ralta salinitas air tambak untuk s€mua
perlakuan addah 13 ppt dan termasuk dalam batas yang layak untuk k"tig"
ianis komoditas. Menurut Gunarto et al. (1987'S kepiting bakau mampu hidup
pada salinitas 0-32 ppt. Selaniutnya l7ahyuni dan Ismail (1932) mengenrukaan
kcpiting bakau diiumpai pada ambak dengan salinitas 14-34 ppt, sedangkan
Hill (1982) menyebutkan bahwa kepiting bakau m:rmpu mentolerir sdinitas
sampai 60 ppt. Ikan bandeng iuga mnmpu mentolerir r€ntang salinitas yang
tinggt (Bardach et al., 1972). Scdangkan nila merah merupakan ikan air tawar
yang bersifat eurihalinc sehingga mrrmpu beradaptasi pada perairan laut
(Cholik et al.,1990).

Oksigen terlarut dan suhu air cukup berfluktuasi mengikuti waktu dan
relatif sama pada ketiga perlakuan untuk waktu pengafiiatan yang sema
(Gambar 1 d^n 2). Oksigar terlarut yang kritis bagi ketiga ienis komoditas itu
teriadi pada pukul 01.00 dan 05.00 VIT. Menurut 'Vheaton (1977') oksigen
terlarut yang baik bagi kehidupan ikan minimal3 ppm.

Dissolved oxvgen (ppm)

09.m 13.00 17.00 21.(n 01.00 06.00

fime
.- Mu<t Crab -r- Milktlsh * lle<l uitl

Gembar 1.

Figare 1.

Fluktuasi oksigen terlarut dalam tambak tanah gambut yang
digunakan untuk budidaya kepiting bakau, bandeng dan nila
merah
Fbcnation of dissoloed orygen in brachisbanter pedt soil pond
rced for mud crab, nilhfisb and red nifi cuhure
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Temperature ( oC)

09.00 ljj 0( 17.00 2r.00 01.00 15.00
Tlme

- 
Mud crab :- Milkfish -L Reci 'ifi

Gambar 2.

Figure 2.

Fluktuasi suhu air ddam t{nbak tanah gambut yang digunakan
untuk budidaya kepiting bakau, bandeng dan nila ttter"h
Fluctuation o! anter ternperdture in bra.chisbwater peat soil pond
used for mud ctab, milhfisb and red nifi cubure

. J{antngan oksigen te_rlarut pada siang hari (pukul o9.oo-1z.oo vIT)
F*i* 2,73-5,89 ppm, sedangtan pada malam hari-(pukul 21.00-O5.OO VIT)
berkisar.t,l0-2,93 ppm. Hal ini memberikan indikesi iidrk 

"d"tty" 
"blooming;

fitoplankton yang biasa dicirikan oleh ohsigen terlarut pa& siang hari yarig
mencapai keicnuhan. Didugabahwa oksigen terlarut bany"k aip""gurrakan'olef,
mikroorganisme di samping degradasi bahan organik dan 

-koloid 
yang

membutuhken olsigen terlarut.

Deri Gambar 2 terlihat bahwa suhu air dapat mencapai 36oc dengan
ret^-ret2 33oc dan relatif-sama pada semue perlakuan. Suhu air ini tergoling
qqgt yang dapat disebabkan oleh warna air yang lebih banyak befoarni
coklat 

rybagai akibat koloi{ 9tg-"lik yang dapat menyerap panas'lebih banyak.
J<eba{aan partiket koloid ddam "ir tamuat aia"nit"g pula oleh nilai
kecerahan yang ryr,rdah (r$a-ratzberkisar 27-32 cm). Baliao (rrsry menyatakan

-b*-." kepiting-bakau tumbuh lebih cepat pada suhu 2332oc.Mrlu,rtzrdio et al.
(1-994) menyatakan kisaran suhu yang optimal bagi kehidupan ikan di lambak
adalah 2532oc. selaniutnya praseryo (19ss) menyatakan bahwa ikan nila
merah sanqat toleran gh"d"p perubahan lingkungan antera lain oksigen
terlaruq salinitas, dan suhu air.
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Hasil analisis kuditas ait dapat dilihat pada hmpiran 1. Terlihat bahwa

kualitas air tersebut relatif sama di enttresemua perlakuan yakni berbeda pada

waktu pengukuran yang berbeda. Hal ini manuniukkan bahwa perlakuan yang

dicobaian iidak mernberikan pengaruh terhadap kualitas air, tetapi kualitas air
itu berubah menurut waktu.

Pcrtumbuhen

Pcrtumbuhan berat dari ketiga ienis komoditas selama 14 minggu terlihat
pada Gambar 3. Terlihat bahwa ketiga ienis komoditas masih menuniukkan
p*ingt "t* berat terutama kepiting bakau dan ikan bandeng. 91*k ikan nila

-erah- setelah minggu ke-12 pertumbuhan beratnya relatif kecil, hal ini
disebabkan nila merah telah mulai bereproduksi pada minggu ke-11. Nila
merah relatif singkat dalam pematengen gonad yang selaniutnya teriadi
pemiiahan yang akan menambah besarnya populasi. Populasi yang besar akan

mempengaruhipertumbuhan berat individu (Prasetyo, 1983). Liao dan Chang
(1933) menyatakan ikan nila merah mempunyai berat 100,69 g (jantan) dan

65,00 g (b"ti"a) di perairan tawar, 118,53 g (iantan) den 77,72 g (b€tina) di
perairan payau, den 126,22 g (iantan) dan 77,90 g (betina) di perairan laut
selama 3 bulan. Pada polikultur udang windu 40.000 ekor dan nila merah 4.000

ekor/ha di tambak, Pirzan et dl. (1992)men&patkan beretrete-rete nila merah
108,46 g selama 4 bulan pemeliharaan. Untuk bandeng, Haryanti (1987)

mendapatkan berat 160 g pede pa&t penebaran 6.000 ekor/ha selama 168 hari.

z

- 
Mu(l

Tirrre (weeks)

Crab 
- Mitkfish * Red nifi

Ganrbar 3.

Figure 3.
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Berat rata-rate kepiting bakau, bandang dan nila merah di tambak
tanah gambut selama 14 minggu
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udter pedt soil pond for 14 ueeks
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- Iaiu pertumbuhan-yeng diperoleh ddam percobaan ini untuk kepiting
bakau,9qd*g, dan nilamerah berturut-turut i,45; 1,4g dan yZA glhari,t-alii
pertumbuhan kepiting bakau yang diperoleh dalam percobaan inilebih besar
dibandin-gkan dengan temuan sulaeman et at. (1993) yaitu sebesar 1,33 glbari
di tambak yang relatif lebih baik pada padat penebaran 15.ooo ekor/ha. Nlmun
deinikian 

_hasil yang didapatkan tersebut lebih rendah dibendingkan dengan
hasil penelitian Baliao (1981) dalan samonte dan Agbayani 1991) /.t "i a""ga"
laiu pertumbuhan 1,61 glhai. Dari hasil periobaan ini, secara umum
memperlihatkan bahwa pertumbuhan kepiting bakau, nila merah dan ikan
fandeng relatif sama dengan yang dibudidayakanpada tambak yang tergolong
baik. Hal ini berarti dangan melaksanakan p"ttgllohan 

"it yattg-b"ik-makl
!*tlP* tanah gambut yang baru dikonstruksi telah dapat digunakan unruk
budidaya _berbagai komoditas budidaya perikanan seperti t.piri"g bakau,
bandgns dan nila merah. untuk bandeng dan nila -""ah -oih diferlukan
pengkaiian khusus ddam pemanfaatan makanan alami di tambak, sebab dalam
percobaan ini digunakan makanan tambahan.

f,XSIMPUI.AN

. Taybak tanah gambut dapat dimanfaatkan unruk budidaya beberapa

fo-modites perikanan yang memiliki nilai ekonomis tinggi sepirti kepiting
bakau, bandgng dan nila merah. setelah dipelihara di tambak Ln"tt dnuui
ftry 14 minggu, kepiting bakau, bandeng dan nila merah dapat mencapai
berat berturut-turut 166,33; l4s,3s d^n 126,67 g dari berat awal berturut-turut
27,63;0,42 d^n 1,38 g.
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bmpiran 1. Kuditas air tambak tanah gambut
Appendix 1. 'Water quality of peat soil ponds

.:,V:qi*c.:.,:i :,:.X Fi:.:
V",,,,,,,(

C'...,)
O&iinArftE(o!f;k)

NO2-N Kepiting bdreu
(ppm) Bmdeng

Nile merah

0,0143 0,0112 0,0064 0,0048 0,0046 0,0043 0,0035

0,0050 0,010t 0,0062 0,0057 0,0050 0,0039 0,0030

0,0074 0,0118 0,0053 0,0059 0,0049 0,0031 0,0037

NO3-N Kcpiting bekeu
(ppm) Bandeng

Nila merah

0,0015 0,0043 0,0046 0,0014 0,0017 0,0013 0,0016

0,001E 0,0024 0,0039 0,0014 0,0013 0,0014 0,0010

0,0012 0,0043 0,0045 0,0014 0,0012 0,0009 0,0014

NH4-N Kepiting bakau
(ppm) Bandeng

Nile merah

0,0635 0,0592 0,0607 0,0573 0,0541 0,0462 0,0489

0,0614 0,0590 0,0611 0,0610 0,0587 0,0521 0,0504
0,0161 0,0598 0,0660 0,0586 0,0517 0,0468 0,0468

PO4-P Kepiting bakau
(pp-) Bandeng

Nila merah

nd 0,0090 0,0102 0,0094 0,0074 0,0061 0,0042
nd 0,0091 0,0106 0,0031 0,0045 0,0041 0,0047
nd 0,0059 0,0103 0,0063 0,0051 0,0039 0,0038

8,64 8,41 11,36 8,12 7,65 6,5t 7,63

8,38 8,24 7,91 8,17 8,03 7,13 7,89

8,50 8,37 8,44 8,25 8,08 6,98 6,62

DOM
(pp-)

Kcpiting bakau
Bandeng
Nile merah

Fe (ppm) Kepiting bekau
Brndeng
Nile merah

0,0923 0,1019 0,0923 0,0243 0,0106 0,0189
0,0778 0,2627 0,0875 nd 0,0093 nd
0,0802 0,1151 0,0881 nd 0,0069 0,0098

nd
nd
nd

nd nd nd 0,66 0,45 0,39 0,41

nd nd nd 0,57 0,39 0,36 0,35
nd nd nd 0,71 0,62 0,49 0,44

At (pp-) Kepiting bakeu
Bandeng
Nila merah

62,09 30,54 25,87 21,90
22,35 20,19 21,80 20,03

23,60 22,98 22,03 24,67

5,90 6,57

6,E7 6,23

7,02 6,77

so4
(pp-)

52,69
49,83

49,93

Kepiting bakau
Bendeng
Nila merah

DOM: bahan organih tnlant (dhsobed organic mana)
nd: tiddk &Id data (not il*dtble)
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